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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan 

Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu  Menteri Agama Republik 

Indonsia  No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543 

b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 

Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا .1

 - ba’ B ب .2

 - ta’ T ت .3

 sa' ṡ s dengan titik di atas ث .4

 - jim J ج .5

 ha' ḥ ha dengan titik di bawah ح .6

 - kha’ Kh خ .7

 - Dal D د .8

 zal Z zet dengan titik di atas ذ .9

 - ra’ R ر .10

 - Zai Z ز .11

 - Sin S س .12

 - syin Sy ش .13

 sad ṣ es dengan titik di bawah ص .14

 dad ḍ de dengan titik di bawah ض .15

 ta’ ṭ te dengan titik di bawah ط .16
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 za’ ẓ zet dengan titik di bawah ظ .17

 ain ’ koma terbalik di atas‘ ع .18

 - gain G غ .19

 - fa’ F ف .20

 - qaf Q ق .21

 - kaf K ك .22

 - lam L ل .23

 - mim M م .24

 - nun N ن  .25

 - waw W و .26

 - ha’ H ه ـ .27

 hamzah ` apostrop ء .28

 - ya’ Y ي .29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. 

 ditulis Aḥmadiyyah : احمديؔه

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

contoh:     زكاة  الفطر  : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri. 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”  

Contoh:  طلحة   : Talhah 

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh:   روضة   الجنة  : Raudah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‘ah :  جماعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 
ل

 ditulis Ni‘matullah : نعمةالّٰ

زكاة  الفطر   : ditulis Zakat al-Fitri 

D. Vokal 
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 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf Latin Nam

a 

1. -----   ٙ ----- Fathah a a 

2. -----   ٙ ----- Kasrah i i 

3. -----   ٙ ----- dammah u u 

Contoh: 

 Yazhabu –  يذهب Kataba -  كتب

 Zukira –  ذكر  Su’ila –سٸل 

2. Vokal Rangkap atau Diftong 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya’ ai A dan i ىَي .1

 Fathah dan waw au A dan u ىَو .2

Contoh: 

 Haula : حول  Kaifa : كيف 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

 Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf, 

trasliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ىَا .1

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ىٰى .2
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layyinah 

ي .3  Kasrah dan ya’ Ī i bergaris atas ى 

و  .4  Dammah dan ى 

waw 

ū u bergaris atas 

 

 

Contoh: 

  TuhibbŪuna : ٺحبون 

 al-Insān : الإنسان  

 Ramā : رمى

 QĪla : قيل

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annaṡ : مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang berupa “al” (   ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4. Billah ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya. 

 ditulis as-Sayyi‘ah : السيٓعة

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

 Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 
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Contoh: 

حمّد  Muhammad: م 

 al-Wudd : الود

 

 

I. Kata Sandang  “  “ ال 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القران 

 al-Sunnah :  السنة

J. Huruf Besar/Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-GhazālĪ : الإمام الغزالىي 

 al-Sab’u al-MasānĪ : السبع المثانىي 

 Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 
ّ
 Nasruminallāhi : نسرمن الّٰ

 الأمرجميعا
ّ
 Lillāhi al-Amrujamīa : للّ

K. Huruf Hamzah 

 Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 
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Contoh: 

 inyā’ ulūm al-Dīn :  احياءعلومٖ الدين

L. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 
ّ
لهوخيرالرازقين˓وان الّٰ  : wa innallāha lahuwa khair al-rāziqīn 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

الإسلام شيخ ؙ   : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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ABSTRAK 

Karim, Muhammad Asa. 2025. “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui  Ekstrakurikuler BTQ Di 

SMP Negeri 2 Kedungwuni”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. 

Muhamad Jaeni, M.Pd, M.Ag 

Kata Kunci: BTQ, Al-Qur’an, Ekstrakurikuler  

 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan membaca Al-Qur'an sangat 

penting, terutama bagi siswa di tingkat sekolah menengah. Program BTQ 

diharapkan dapat menjadi jembatan bagi siswa untuk tidak hanya menguasai 

bacaan, tetapi juga memahami nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam 

Al-Qur’an. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengambil judul “Upaya 

Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Melalui 

Ekstrakurikuler BTQ di SMP Negeri 2 Kedungwuni.”  

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dan apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat pada upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa melalui  ekstrakurikuler BTQ di SMP 

Negeri 2 kedungwuni. Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk mendeskripsikan 

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dan untuk 

mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat pada upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa melalui  ekstrakurikuler 

BTQ di SMP Negeri 2 kedungwuni. 

 Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, 

Pendekatan penelitian ini yaitu menggunakan penelitian field research, yang 

meliputi empat metode yaitu iqra’ qira’ati, al-barqy dan hattaiyah ada juga 

mengenai faktor internal maupun faktor eksternal. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, Reduksi 

Data data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu dapat diketahui bahwa Upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler 
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BTQ di SMP Negeri 2 Kedungwuni yaitu dengan cara memperhatikan karakter dan 

kemampuan siswa, memberikan pendampingan khusus, membuat program 

membaca Juz ‘Amma setiap pagi dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. 

Faktor-faktor yang mendukung upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler BTQ antara lain motivasi dan 

semangat beajar siswa, inisiatif guru dalam inovasi pembelajaran dan dukungan 

dari orang tua. Sedangkan faktor yang menghambat yaitu kurangnya tenaga 

pengajar dan tidak semua siswa mengikuti TPQ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT 

kepada Nabi Muhammad SAW. Kitab ini diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, penutup para Nabi dan Rasul. Sebelumnya, Allah SWT telah 

menurunkan kitab suci-Nya kepada beberapa nabi atau rasul, seperti Taurat 

kepada Nabi Musa, Zabur kepada Nabi Daud, dan Injil kepada Nabi Isa. Selain 

dalam bentuk kitab, Allah SWT juga menurunkan wahyu-Nya dalam bentuk 

lembaran-lembaran (shuhuf) seperti yang diberikan kepada Nabi Ibrahim dan 

juga Nabi Musa.  

Al-Qur‘an memiliki kedudukan yang istimewa dibanding kitab-kitab suci 

sebelumnya. Sebagai kitab suci terakhir, Al-Qur‘an memiliki peran yang lebih 

besar dan luas. Aspek penting dari fungsi Al-Qur'an adalah untuk 

menyempurnakan dan memperjelas ajaran-ajaran kitab suci sebelumnya, 

meluruskan kesalahan penafsiran atau distorsi yang mungkin muncul dari waktu 

ke waktu. Selain itu, Al-Qur'an berfungsi sebagai panduan yang komprehensif 

bagi umat manusia, sebuah peran yang akan terus dijalankan hingga akhir 

zaman. Inilah tugas pokok Al-Qur‘an sebagai konsekuensi dari statusnya 

sebagai kitab suci terakhir (Pransiska & Maulidya, 2024: 2927). 

Dalam tradisi Islam, Al-Qur'an menetapkan individu yang terpelajar sebagai 

puncak pencapaian manusia, mencerminkan betapa pentingnya pengetahuan 

dalam kehidupan seorang Muslim. Oleh karena itu, mencari ilmu 
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tidak hanya dianggap sebagai suatu hal yang penting, tetapi juga merupakan 

kewajiban bagi setiap individu. Hal ini sejalan dengan prinsip Pendidikan 

Agama Islam (PAI), yang menetapkan bahwa umat Islam harus terlibat dalam 

studi pengetahuan agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuannya adalah untuk menumbuhkan karakter yang berbudi luhur dan 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat (Sofa, 2022: 230). 

Seperti dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11, yang berbunyi : “ Wahai orang-

orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan membaca Al-Qur'an sangat 

penting, terutama bagi siswa di tingkat sekolah menengah. Berdasarkan 

wawancara dengan guru PAI di SMP N 2 Kedungwuni masih terdapat sejumlah 

siswa yang belum mengenal huruf dan kesulitan dalam membaca Al-Qur’an 

secara lancar. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut melalui upaya yang terstruktur. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah program kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTQ) yang dirancang khusus untuk membimbing siswa dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Berbeda dengan SMP 

Negeri di Kedungwuni lainnya menurut wawancara penulis dengan beberapa 
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guru PPL di sekolah lain bahwa kebanyakan sekolah negeri yang lain tidak 

memberikan ekstrakurikuler BTQ agar pembelajaran dalam baca tulis Al-

Qur’an lebih intensif. Tetapi di SMP N 2 Kedungwuni memiliki ekstrakurikuler 

BTQ khusus bagi siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an agar bisa 

belajar lebih intensif diluar pelajaran formal. 

Menurut guru PAI di SMP N 2 Kedungwuni, siswa di SMP N 2 

Kedungwuni masih banyak yang belum lancar dalam membaca huruf hijaiyah, 

bahkan ada pula beberapa siswa yang belum sama sekali mengenal huruf 

hijaiyah menjadi permasalahan yang dihadapi oleh guru PAI dan menjadi 

tantangan tersendiri untuk mengatasi permasalahan tersebut. Permasalahan 

tersebut tentu disebabkan oleh beberapa faktor dari internal maupun eksternal, 

salah satunya yaitu siswa yang sama sekali belum mengenal huruf hijaiyah tidak 

mengikuti kegiatan TPQ di lingkungan rumahnya. Oleh karena itu karena tidak 

terbiasa dengan huruf hijaiyah membuat para siswa belum bisa membaca atau 

bahkan melafalkannya dan bahkan harus mengulang dari jilid satu yaitu 

pengenalan huruf hijaiyah. 

Upaya yang dilakukan oleh guru PAI di SMP N 2 Kedungwuni yaitu dengan 

membentuk program ekstrakurikuler BTQ bagi siswa-siswi yang belum lancar 

membaca Al-Qur’an, terlebih bagi siswa yang belum mengenal huruf hijaiyah 

menggunakan beberapa metode pembelajaran yang efektif agar siswa bisa lebih 

lancar dalam membaca Al-Qur’an. Ekstrakurikuler BTQ di SMP N 2 

kedungwuni didirikan dan dibimbing oleh guru PAI secara langsung. Oleh 

karena itu keberhasilan dari program BTQ sendiri tak hanya bergantung pada 
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pelaksanaan kegiatan itu sendiri, tetapi juga pada peran aktif guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam membimbing siswa secara berkelanjutan. Dalam hal 

ini, Guru PAI juga memiliki tanggung jawab untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif, menyusun metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kemampuan siswa, serta memberikan motivasi agar siswa merasa 

percaya diri dalam mempelajari Al-Qur’an. Selain itu, dukungan dari pihak 

sekolah dan orang tua juga menjadi faktor penting dalam memastikan program 

ini berjalan efektif. Dengan kolaborasi yang baik antara guru, siswa, dan 

lingkungan sekitar, diharapkan hambatan yang dihadapi oleh siswa dalam 

membaca Al-Qur’an dapat diminimalkan secara bertahap. 

Selain itu, penting untuk memahami bahwa kemampuan membaca Al-

Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai 

fondasi spiritual bagi siswa. Dengan memahami dan membaca Al-Qur’an 

dengan baik, siswa dapat lebih mendalami ajaran Islam dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Program BTQ diharapkan dapat menjadi 

jembatan bagi siswa untuk tidak hanya menguasai bacaan, tetapi juga 

memahami nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam Al-Qur’an. 

Melalui pendekatan ini, siswa akan diajak untuk menginternalisasi ajaran Al-

Qur’an, sehingga mereka tidak hanya menjadi pembaca yang baik, tetapi juga 

individu yang memiliki karakter dan akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam 

(Adawiyah et al., 2024: 339). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengambil judul “Upaya 

Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa 
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Melalui Ekstrakurikuler BTQ di SMP Negeri 2 Kedungwuni.” Program 

tersebut harapannya tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan teknik membaca 

yang sesuai dengan kaidah tajwid, tetapi juga menanamkan kecintaan terhadap 

Al-Qur’an sebagai bagian integral dari pendidikan agama Islam. Dengan 

demikian, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan membaca Al-

Qur’an mereka dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat identifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Beberapa siswa masih kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah dan 

kesulitan dalam membaca Al-Qur’an secara lancar. 

2. Kurangnya praktik dan pembiasaan dalam membaca Al-Qur’an dari para 

siswa sehingga terbentuk ekstrakurikuler BTQ. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari iderntifikasi masalah yang dite rtapkan dalam pernerlitian ini, maka dirasa 

perrlur dilaku rkan permbatasan masalah agar dalam pe rnerlitian yang dilaku rkan 

lerbih berrfokurs kerpada masalah-masalah yang ingin dipe rcahkan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Objek yang digunakan dalam penelitian ini hanya berfokus pada guru PAI 

dan siswa di SMP N 2 Kedungwuni karena masih banyak siswa di sekolah 

tersebut yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. 

2. Pada penelitian ini hanya berfokus pada upaya guru PAI dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an karena membaca Al-
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Qur’an harus dibiasakan sejak dini dan guru PAI berperan penting dalam 

melaksanakannya. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler BTQ di SMP Negeri 2 Kedungwuni? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pada upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa melalui  

ekstrakurikuler BTQ di SMP Negeri 2 Kedungwuni? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa melalui  ekstrakurikuler BTQ di SMP Negeri 2 

Kedungwuni. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat pada 

upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

melalui  ekstrakurikuler BTQ di SMP Negeri 2 Kedungwuni. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu untuk mengetahui bagaimana upaya 

guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an kepada 
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siswa dan siswi, utamanya di SMP N 2 Kedungwuni serta melihat 

bagaimana output yang dihasilkan dari pembelajaran melalui 

ekstrakurikuler BTQ. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan wawasan mengenai 

strategi efektif guru PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu untuk memotivasi para siswa dalam 

belajar membaca Al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan atau referensi bagi para 

guru bagaimana cara meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

kepada siswa dan siswinya melalui ekstrakurikuler BTQ 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan rasa semangat kepada 

para siswa dan siswi terhadap kelancaran untuk membaca Al-Qur’an. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berfungsi sebagai urutan dan kerangka berpikir 

dalam penulisan penelitian. Untuk memudahkan pemahaman terhadap 

penelitian, maka disusunlah sistematika pembahasan yang terdiri dari tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pada bagian awal akan 

disajikan halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, motto, persembahan, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. Sedangkan bagian inti, 

penulis akan membagi ke dalam 5 bab, yaitu: 
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Bab I Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta 

sistematika penulisan 

Bab II Landasan Teori berisi teori yang akan menjadi acuan pada analisis, 

kajian penelitian relevan dan kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian, berisikan tentang uraian tahapan yang dilakukan 

oleh peneliti, seperti jenis dan pendekatan penelitian, waktu penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data 

Bab IV Hasil Penelitian, berisikan gambaran umum SMP N 2 Kedungwuni, 

penyajian data dan analisis hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti  

Bab V Saran dan Kesimpulan, merupakan bab terakhir yang berisikan 

kesimpulan dan saran sebagai penutup. Pada bagian ini juga, berisikan daftar 

pustaka, lampiran, serta daftar riwayat hidup. 



 

 

68 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan hasil analisis di atas, terdapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

melalui ekstrakurikuler BTQ di SMP Negeri 2 Kedungwuni yaitu dengan 

cara memperhatikan karakter dan kemampuan siswa, memberikan 

pendampingan khusus, membuat program membaca Juz ‘Amma setiap pagi 

dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat yaitu dengan  empat 

metode yang disesuaikan dengan kemampuan para siswa antara lain metode 

iqra’, metode qira’ati, metode al-barqy dan metode hattaiyah yang terbukti 

efektif meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP N 2 

Kedungwuni. 

2. Faktor-faktor yang mendukung upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa melalui ekstrakurikuler BTQ antara 

lain motivasi dan semangat beajar siswa, inisiatif guru dalam inovasi 

pembelajaran dan dukungan dari orang tua. Sedangkan faktor yang 

menghambat yaitu kurangnya tenaga pengajar dan tidak semua siswa 

mengikuti TPQ. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh penulis maka 

peneliti ingin menyampaikan saran yaitu sebagai berikut: 

1. Saran Akademis 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan di atas, maka peneliti berharap 

selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan lebih 

banyak jenis faktor yang berbeda dengan objek yang berbeda, serta 

mengembangkan dengan teori yang berbeda. 

2. Saran Praktis 

Untuk pihak SMP N 2 Kedungwuni diharapkan agar bisa mengevaluasi 

metode pembelajaran Al-Qur’an agar siswa lebih cepat dan lancar dalam 

membaca Al-Qur’an, menambah tenaga pendidik yang kompeten terhadap 

metode pembelajaran Al-Qur’an agar ekstrakurikuler BTQ semakin merata 

tidak hanya kelas 9 saja.  
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